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BAB II 

TEORI PILIHAN RASIONAL JAMES S. COLEMAN DAN TEORI 

KEBUTUHAN PRESTASI DAVID McCLELLAND 

A. Konsep Rasional 

Untuk menjelaskan permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yaitu 

strategi bertahan hidup pada musim paceklik (studi deskriptif kehidupan 

petani miskin di desa Kaligede kecamatan Senori kabupaten Tuban), maka 

peneliti menggunakan teori pilihan rasional dan teori kebutuhan prestasi yang 

dianggap relevan untuk mengkaji permasalahan tersebut. 

Rasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata rasio, 

yaitu pemikiran yang logis, atau sesuai dengan nalar manusia secara umum. 

Sedangkan rasional ialah menurut pikiran dan pertimbangan yang logis, 

menurut pikiran yang sehat, cocok dengan akal.1 Jadi yang dimaksud dengan 

rasional ialah suatu pikiran seseorang yang didasarkan pada sebuah 

pertimbangan akal sehat dan logis. Atau dapat juga dikatakan sebagai sesuatu 

yang dilakukan berdasarkan pemikiran dan pertimbangan yang logis, pikiran 

yang sehat, dan cocok dengan akal. Jadi yang dinamakan dengan pilihan 

rasional ialah suatu pilihan yang didasarkan atas rasio akal sesuai dengan 

logika pribadi individu masing-masing.  

Rasionalitas mucul ketika dihadapkan sama banyaknya suatu pilihan-

pilihan yang ada di depan mata, yang memberi kebebasan untuk menentukan 

                                                           
1“Pusat bahasa kemdiknas”  diakses pada tanggal 8 Juni 2016, 
http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php  
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pilihan, dan menuntut adanya satu pilihan yang harus ditentukan. Suatu 

pilihan dapat dikatakan rasional apabila pilihan tersebut diambil dengan 

maksud untuk memaksimalkan kebutuhannya. Pilihan rasional yang diambil 

akan menghasilkan konsekuensi tertentu berupa sikap maupun tindakan.  

A. Teori Pilihan Rasional 

Menurut Coleman, sosiologi memusatkan perhatian pada sistem sosial, 

dimana fenomena makro harus dijelaskan oleh faktor internalnya, khususnya 

oleh faktor individu. Alasan untuk memusatkan perhatian pada individu 

dikarenakan intervensi untuk menciptakan perubahan sosial. Sehingga, inti 

dari perspektif Coleman ialah bahwa teori sosial tidak hanya merupakan 

latihan akademis, melainkan harus dapat mempengaruhi kehidupan sosial 

melalui intervensi tersebut. Fenomena pada tingkat mikro selain yang bersifat 

individual dapat menjadi sasaran perhatian analisisnya. Interaksi antar 

individu dipandang sebagai akibat dari fenomena yang mengemuka di tingkat 

sistem, yakni, fenomena yang tidak dimaksudkan atau diprediksi oleh 

individu.2 

Intervensi merupakan sebuah campur tangan yang dilakukan oleh 

seseorang, dua orang atau bahkan yang dilakukan oleh Negara. Dari adanya 

intervensi tersebut lah yang kemudian diharapkan mampu menciptakan sebuah 

perubahan sosial. Individu memang memegang peranan yang sangat penting 

di dalam sebuah sistem sosial. Karena pada dasarnya, individu lah yang 

menentukan berjalan tidaknya suatu sistem tersebut. Bahkan sebelum sistem 

                                                           
2James S. Coleman, Dasar-dasar Teori Sosial Foundation of Sosial Theory (Bandung: Nusa Media, 
2013) hal 7 
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itu terbentuk, dari tiap individu   lah yang dikumpulkan dan dijadikan satu 

kemudian disusun untuk menghasilkan sebuah sistem.    

Teori pilihan rasional Coleman ini tampak jelas dalam gagasan 

dasarnya bahwa tindakan perseorangan mengarah pada suatu tujuan dan 

tujuan tersebut adalah tindakan yang ditentukan oleh nilai atau preferensi 

(pilihan). Coleman menyatakan bahwa memerlukan konsep tepat mengenai 

aktor rasional yang berasal dari ilmu ekonomi yang melihat aktor memilih 

tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan ataupun keinginan serta 

kebutuhan mereka. Ada dua unsur utama dalam teori Coleman, yaitu aktor dan 

juga sumber daya.  

Sumber daya ialah setiap potensi yang ada atau bahkan yang dimiliki. 

Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, yaitu sumber daya 

yang telah disediakan atau potensi alam yang dimiliki dan juga sumber daya 

manusia, yaitu potensi yang ada dalam diri seseorang. Sedangkan aktor ialah 

seseorang yang melakukan sebuah tindakan. Dalam hal ini ialah individu yang 

mampu memanfaatkan sumber daya dengan baik yaitu aktor. 

Aktor dianggap sebagai individu yang memiiki tujuan, aktor juga 

memiliki suatu pilihan yang bernilai dasar yang digunakan aktor untuk 

menentukan pilihan yaitu menggunakan pertimbangan secara mendalam 

berdasarkan kesadarannya, selain itu aktor juga mempunyai kekuatan sebagai 

upaya untuk menentukan pilihan dan tindakan yang menjadi keinginannya. 

Sedangkan sumber daya adalah dimana aktor memiliki kontrol serta memiliki 
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kepentingan tertentu, sumber daya juga sebagai sesuatu yang dapat 

dikendalikan oleh aktor.3 

Coleman juga menjelaskan mengenai interaksi antara aktor dengan 

sumber daya ke tingkat sistem sosial. Basis minima untuk sistem sosial adalah 

tindakan dua orang aktor, dimana setiap aktor mengendalikan sumber daya 

yang menarik perhatian bagi pihak lain. Aktor selalu mempunyai tujuan, dan 

masing-masing bertujuan untuk memaksimalkan wujud dari kepentingannya 

yang memberikan ciri saling tergantung pada tindakan aktor tersebut. 

Pada kehidupan nyata, Coleman mengakui bahwa individu tidak selalu 

bertindak atau berperilaku rasional.4 Tetapi dalam hal ini akan sama saja 

apakah seorang aktor dapat bertindak dengan tepat menurut rasionalitas 

seperti yang biasa dibayangkan ataupun menyimpang dari cara-cara yang 

diamati. Tindakan rasional individu dilanjutkan dengan memusatkan perhatian 

pada hubungan mikro-makro, ataupun bagaimana cara hubungan tindakan 

individual menimbulkan perilaku sistem sosial. Teori pilihan rasional 

berangkat dari tujuan atau maksud aktor, tetapi pada teori ini memiliki 

pandangan terhadap dua pemaksa utama tindakan. Pertama adalah 

keterbatasan sumber daya, bagi aktor yang mempunyai sumber daya besar, 

maka pencapaian tujuan cenderung lebih mudah. Hal ini berkorelasi dengan 

biaya, pemaksa utama, dan yang kedua adalah tindakan aktor individual, 

tindakan aktor individual disini adalah lembaga sosial. 

                                                           
3Ritzer, George, dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi Revisi. (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2012) hal 85 

4 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi (Bantul: KREASI WACANA, 2012) hal 480 
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Dalam melihat “Strategi Bertahan Hidup Pada Musim Paceklik (Studi 

Deskriptif Kehidupan Petani Miskin di Desa Kaligede Kecamatan Senori 

Kabupaten Tuban) teori pilihan rasional ini menekankan pada dua hal yaitu 

aktor dan sumber daya. Aktor disini ialah petani miskin yang memiliki suatu 

tujuan tertentu untuk terus bertahan hidup meskipun musim tidak lagi 

mendukungnya untuk bercocok tanam. Bukan tanpa alasan ketika seorang  

petani miskin memilih sebuah tujuan untuk tetap bisa melanjutkan 

kehidupannya.  Selain itu, inti dari teori ini juga terletak pada sumber daya.   

Teori ini lebih menekankan aktor yang disini diartikan sebagai 

individu yang melakukan sebuah tindakan. Tindakan tersebut diharapkan 

mampu menghasilkan sebuah perubahan sosial. Ketika para petani memilih 

suatu pilihan untuk bertahan dalam kondisi yang susah, terlebih lagi pada 

musim paceklik. Strategi bertahan hidup petani miskin merupakan sebuah 

pilihan, yang didalamnya memiliki sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

individu dan dianggap rasional. Dan tindakan tersebut dapat membuat 

perubahan pada hidupnya, yaitu merubah cara untuk mempertahankan 

hidupnya di musim yang sangat tidak menguntungkan itu.  

Aktor memang memegang peranan yang sentral untuk melakukan 

sebuah tindakan. Setiap pilihan yang dipilih oleh petani untuk dijadikan alasan 

bertahan hidup dianggap rasional karena itu yang menjadikan mereka untuk 

tetap terus bisa melanjutkan hidupnya. Sementara sumber daya disini ialah 

sawah yang mereka miliki. Tidak semua petani di Kaligede memiliki lahan 

pertanian yang luas, sehingga setiap tindakan yang dilakukan pun berbeda-
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beda. Dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh petani itu merupakan 

sebuah pilihan yang dianggap rasional olehnya, sebab untuk mempertahankan 

eksistensi hidupnya diperlukan sebuah startegi khusus agar sistem 

kehidupannya terus berjalan sebagaimana mestinya dan sebagaimana 

umumnya masyarakat hidup.   

Teori pilihan rasional ini menekankan bahwa aktor menjadi kunci 

terpenting di dalam melakukan sebuah tindakan. Aktor disini bisa dikatakan 

sebagai individu atau Negara yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai 

kepentingannya dan berusaha memaksimalkan kepentingannya. Hal tersebut 

dilakukan oleh aktor dengan cara mengambil atau memilih suatu pilihan yang 

dianggap membawa hasil untuk mencapai kepentinganya tersebut. Sebagai 

contoh, jika pilihan 1 dianggap lebih penting dan lebih bermakna dari pada 

pilihan 2, dan 3, maka aktor akan memilih pilihan 1.  

Aktor disini ialah individu, yaitu individu yang melakukan sebuah 

tindakan. Aktor tersebut dapat mengatur dirinya sendiri, karena aktor tahu apa 

yang ia mau dan yang harus dilakukan.  

Teori pilihan rasional merupakan alat untuk berpikir logis, berfikir 

rasional, didalam membuat suatu keputusan. Sama halnya dengan para petani 

miskin yang memilih suatu pilihan yang dianggap paling rasional (sesuai 

dengan akal) dibandingkan dengan pilihan-pilihan lainnya untuk tetap dapat 

mempertahankan hidupnya dan menyambung kehidupannya. Strategi atau cara 

yang diambil merupakan suatu hal yang telah dipikirkan dan dipertimbangkan 
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sebelumnya hingga pada akhirnya menjadi suatu keputusan yang dipandang 

sangat rasional.    

 Tindakan seseorang pastinya bukan tanpa alasan atau dapat dikatakan 

memiliki suatu alasan tertentu. Begitu pula dengan petani miskin di Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban yang tentunya memiliki suatu 

alasan tertentu dalam memilih startegi untuk bertahan hidup. Menurut 

Coleman, dalam teori pilihan rasional menjelaskan bahwa seseorang 

melakukan suatu tindakan dengan memanfaatkan suatu barang atau sumber 

daya untuk memenuhi tujuannya. Inti dari teori pilihan rasional ada dua, yaitu 

aktor dan sumber daya. Aktor disini ialah para petani miskin, sedangkan 

sumber daya ialah lahan pertanian. Akan tetapi, sumber daya lain yang 

kemudian dijadikan oleh petani miskin sebagai strategi untuk bertahan hidup 

ialah hutan.  

Hutan merupakan tempat yang menyediakan banyak manfaat untuk 

masyarakat. Mulai dari fungsi hutan itu sendiri yang dapat dijadikan sebagai 

tempat untuk penyimpanan air, mencari rumput untuk makan ternak, bahkan 

hutan dijadikan banyak masyarakat sebagai tempat untuk mencari rezeki. 

Sebab dalam penelitian ini yang menjadi strategi bertahan petani miskin untuk 

bertahan hidup pada musim paceklik ialah dengan cara mencari kayu bakar di 

hutan, dan lebih jelasnya akan dibahas di bab selanjutnya. 

Aktor yang dalam hal ini ialah petani miskin, ia akan dapat 

mempertahankan hidupnya dengan memilih suatu pilihan yang dianggap 

rasional dibandingkan dengan pilihan-pilihan lain yang ditawarkan pada 
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waktu musim paceklik. Aktor tersebut lebih mengetahui pilihan apa yang 

harus ditentukan dari pada orang lain. Karena setiap aktor memiliki 

kemampuan tersendiri, termasuk kemampuan dalam berfikir hal apa yang 

harus dilakukan pada musim paceklik yang membuat geraknya susah dan 

terbatas. Sehingga, aktor tersebut melakukan sebuah pilihan yang dianggap 

rasional sesuai dengan yang difikirkan untuk dapat mempertahankan 

hidupnya.  

Untuk memahami konsep akor dalam pendekatan sosiologi dapat 

dijelaskan melalui contoh yaitu sebagai berikut: bagi Pak Anwar kegiatan 

bertani memang sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan sejak dari dulu. Hal 

itu karena keluarganya turun-temurun ialah seorang petani. Sementara itu, Bu 

Hamida yang juga merupakan seorang petani karena suaminya juga bekerja 

dibidang pertanian. Sedangkan Pak Imam, sama halnya seperti Pak Anwar dan 

juga Bu Hamida yang menjadi seorang petani. Mereka merupakan individu 

yang dalam hal ini ialah aktor, mereka melakukan sebuah pekerjaan tersebut. 

Sebuah tindakan yang terus dilakukan untuk mengelola lahan pertaniannya. 

Pada musim paceklik, mereka kesusahan untuk mendapatkan penghasilan 

lainnya karena musim tidak lagi mendukung untuk bercocok tanam. Untuk 

tetap bisa bertahan hidup, mereka bertiga dihadapkan sama banyaknya pilihan, 

sehingga mereka harus memilih salah satu pilihan yang dianggap paling 

rasional. Bisa jadi pilihan yang mereka pilih ialah berbeda. Akan tetapi, tidak 

menutup kemungkinan jika pilihan mereka akan sama atas pertimbangan yang 

telah dilakukan dan berdasarkan pikiran yang logis.  
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Berdasarkan contoh diatas, yang dimaksud dengan aktor ialah seorang 

individu atau bisa juga Negara yang melakukan sebuah tindakan sesuai 

dengan pilihannya, dan tentunya pilihan tersebut atas pertimbangan yang 

rasional. Maka dari itu, pilihan rasional ialah pilihan yang dianggap paling 

masuk akal dibandingkan dengan pilihan lainnya.  

Secara umum teori pilihan rasional teori pilihan rasional 

mengasumsikan bahwa tindakan manusia mempunyai maksud dan tujuan yang 

dibimbing oleh hirarki yang tertata rapi oleh preferensi. Dalam hal ini rasional 

berarti: 

1. Aktor melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam 

pemilihan suatu bentuk tindakan.  

2. Aktor juga menghitung biaya bagi setiap jalur perilaku.  

3. Aktor berusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai pilihan 

tertentu.5 

B. Teori Kebutuhan Prestasi 

Teori kebutuhan prestasi merupakan sebuah teori yang digagas oleh 

David McClelland. Teori kebutuhan prestasi atau disebut juga dengan 

kebutuhan pencapaian ialah dorongan untuk melebihi, mencapai standar-

standar, berusaha keras untuk berhasil.6 Selain itu, teori kebutuhan prestasi 

juga dikenal dengan sebutan n-Ach (Need for Achievment).  

                                                           
5 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2011) hal 
153 
6 Arif Sehfudin, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan, (Studi Pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Cabang 
Semarang), Universitas Diponegoro, 2011.  
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David McClelland, 1987 dalam Luthans 1992 berpendapat bahwa ada 

hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kinerja.7  

Ciri-ciri individunya ialah sebagai berikut:  

1. Bekerja keras dan mengembangkan cara-cara baru dalam menyelesaikan 

masalah.   

2. Mempunyai tanggung jawab pribadi untuk menemukan solusi pada 

problem yang ada. 

3. Cenderung untuk menetapkan sasaran prestasi yang cukup sulit dan 

mengambil resiko yang telah diperhitungkan. 

4. Keinginan yang kuat memperoleh umpan balik yang konkrit pada 

performance kerja. 

5. Perasaan sangat menikmati tugas dan menyelasaikan tugas. 

Kebutuhan akan prestasi ialah adanya dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, berusaha keras untuk 

sukses. Mereka yang memiliki n-Ach tinggi akan memilih pekerjaan yang 

dianggap memiliki resiko yang tinggi juga dan mempunyai banyak tantangan. 

Sementara mereka yang memiliki n-Ach rendah, akan memilih pekerjaan 

yang memiliki resiko rendah juga dan tidak mempunyai tantangan yang 

banyak. Keberhasilan suatu individu, atau suatu kelompok kerja, dan sebuah 

Negara ialah mereka yang memiliki n-Ach tinggi.  

                                                           
7“Teori Kebutuhan Prestasi” diakses pada tanggal 16 Juni 2016,  
http://repository.widyatama.ac.id 

http://repository.widyatama.ac.id/
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n-Ach merupakan sebuah kebutuhan akan pencapaian sebuah prestasi. 

Oleh sebab itu, n-Ach sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan 

seseorang. Kemajuan individu, kelompok, atau bahkan suatu Negara 

bergantung pada n-Ach yang dimiliki. Orang yang memiliki kebutuhan untuk 

berprestasi (n-Ach) yang tinggi akan mencoba mengungguli orang lain dan 

menghindari resiko yang rendah,  sebab tingkat resiko yang rendah akan 

sangat mudah untuk dicapai. Sementara orang yang memiliki n-Ach tinggi 

akan mencoba melampaui orang lain dan berusaha keras memilih tingkat 

resiko yang tinggi sebab kesusksesan yang dicapai dengan tingkat resiko 

tinggi merupakan sebuah kesuksesan yang sesungguhnya.  

Ukuran kesuksesan seseorang memang ditentukan oleh n-Ach yang 

dimiliki. Setiap individu memiliki dorongan yang kuat untuk bisa meraih 

kesuksesan yang diinginkannya. Oleh sebab itu, n-Ach yang tinggi akan 

melahirkan sebuah dorongan yang dapat mengarahkan individu untuk 

berjuang lebih keras agar memperoleh pencapaian yang menjadi 

keinginannya.  Akan tetapi, n-Ach tidak serta merta bisa timbul dalam diri 

seseorang. Dorongan orang tua sejak dari kecil sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan semangat berprestasi. Sehingga sejak kecil n-Ach akan mulai 

tertanam dalam diri seseorang secara perlahan-lahan.  

n-Ach yang tertanam sejak kecil akan melekat pada diri sendiri. 

Sehingga dia akan memiliki rasa pencapaian yang tinggi terhadap sesuatu 

yang dinginkannya. Prestasi tersebut akan dicapai dengan usaha dan kerja 

keras. Ketika dalam diri seseorang memiliki n-Ach yang tinggi, maka dia 
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akan berjuan keras untuk kehidupannya menjadi yang terbaik. Sebab rasa 

prestasi yang sudah ada akan melahirkan sebuah dorongan yang kuat untuk 

mewujudkan setiap pekerjaan yang telah ia pilih. Maka dari itu, ia akan bisa 

memotivasi orang lain untuk bekerja keras dalam mewujudkan apa yang 

menjadi pilihannya. Sementara itu, apabila ia sendiri tidak mempunyai n-Ach 

tinggi, secara otomatis ia tidak akan pernah bisa memotivasi orang lain. 

Sebab dia sendiri juga memerlukan motivasi untuk menumbuhkan semangat 

berprestasi. Sebab inti dari n-Ach ialah individu akan berkerja keras, berjuang 

agar bisa mengungguli orang lain. Untuk memahami konsep dari teori 

kebutuhan prestasi (n-Ach) dapat dipahami dari contoh sebagai berikut: 

1. Lingkungan Sekolah 

Dalam lingkungan sekolah, bagi seorang siswa yang memiliki n-

Ach tinggi, ia akan berusaha keras untuk mengungguli teman-temannya 

agar bisa berprestasi dan menjadi yang terbaik. Cara yang ia lakukan 

bisa dengan belajar lebih giat dibandingkan dengan teman-temannya. 

Meski hal demikian dinggap orang lain berat, akan tetapi siswa yang 

memiliki n-Ach tinggi akan memilih cara yang lebih beresiko tinggi 

dibandingkan dengan teman-temannya. Karena ia menginginkan prestasi 

yang baik dan memperoleh ranking pertama.  

2. Lingkungan Kerja 

Apabila seorang pekerja memiliki n-Ach tinggi, maka ia akan 

bekerja keras agar memperoleh umpan balik yaitu kenaikan pangkat. 

Dan semakin produktif ia bekerja, maka akan semakin cepat pula ia bisa 
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naik jabatan. Karena keinginan dia yang kuat akan sebuah prestasi dapat 

melahirkan sebuah dorongan yang kuat pula untuk bisa mengungguli 

teman-teman kerjanya.  

3. Lingkungan masyarakat 

Masyarakat merupakan kumpulan dari individu-individu yang 

menempati suatu wilayah tertentu. Tipe-tipe masyarakat pun berbeda-

beda. Ada yang dalam masyarakat setiap anggotanya bekerja di bidang 

yang sama, yaitu bidang pertanian, maupun bidang-bidang yang lainnya. 

Apabila dalam suatu masyarakat mayoritas bekerja di mata pencaharian 

yang sama, seseorang yang memiliki n-Ach tinggi ia akan berusaha keras 

agar bisa berbeda dengan orang-orang pada umumnya. 

Teori diatas dipilih dan dianggap relevan karena sesuai dan 

cocok sama permasalahan yang dikaji oleh peneliti. Oleh karena hal 

yang rasional menurut individu, belum tentu rasional menurut orang lain 

atau kelompok. Dan juga setiap orang tentunya memiliki kebutuhan 

prestasi yang berbeda. Sehingga kemajuan yang dialami pun akan 

berbeda. 

 


